
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial pendidikan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan 

Lasiolat  Kabupaten  Belu.  Hal  ini  menunjukan  bahwa  tingkat  pendidikan  di 

kecamatan Lasiolat tidak memberikan dampak terhadap tingkat kemiskinan 

masyarakat di kecamatan Lasiolat dikarenakan pendidikan hanyalah sebagai 

salah satu tingkatan pemahaman masyarakat akan tetapi tidak berkaitan 



 
 
 

dengan bagaimana masyarakat itu mampu untuk mengelola semua potensi 

sumber daya alam yang dimiliki guna untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan hidup. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial kesehatan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan 

Lasiolat Kabupaten Belu. Hal ini menunjukan bahwa kesehatan masyarakat di 

Kecamatan Lasiolat tidak memberikan dampak terhadap tingkat kemiskinan 

masyarakat dikarenakan fokus masyarakat miskin adalah bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sehingga kebutuhan lain seperti 

kesehatan tidak diperhatikan dengan baik yang disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang pola hidup sehat yang baik dan benar. 

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial budaya tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Lasiolat 

Kabupaten Belu. Hal ini menjukan bahwa budaya atau adat istiadat masyarakat 

di Kecamatan Lasiolat tidak memberikan dampak terhadap tingkat kemiskinan 

masyarakat dikarenakan acara adat istiadat merupakan salah satu bentuk 

tradisi masyarakat untuk bersatu melestarikan nilai-nilai moral yang telah 

diwariskan dari nenek moyang seperti kekompakan, persaudaraan serta rasa 

gotong royong akan sesuatu hal sehingga mudah dan tidak terbebani oleh 

setiap orang. Lain halnya dengan warisan budaya kerja yang malas-malasan 

maka otomatis akan memberikan dampak terhadap kemiskinan. 

4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan pendidikan, 



 
 
 

kesehatan dan budaya tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di 

Kecamatan Lasiolat Kabupaten Belu 

 

5.2. Saran 

 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian di atas maka ada 

beberapa hal penting yang bisa penulis rekomendasikan kepada pengambil 

kebijakan di lingkungan Pemerintahan di Kecamatan Lasiolat Kabupaten Belu 

antara lain: 

1. Untuk menurunkan tingkat kemiskinan maka pemerintah perlu 

memperhatikan penduduk miskin yang dilihat dari pendidikan formal 

yang perlu di tingkatkan yaitu dengan memberikan keringanan biaya 

pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan. 

2. Untuk menurunkan tingkat kemiskinan di Kecamatan Lasiolat maka 

pemerintah perlu membuat kebijakan yang dapat memperbaiki dan 

meningkatkan kesehatan dan pola hidup bersih dalam lingkungan 

masyarakat di Kecamatan Lasiolat. 

3. Untuk menurunkan tingkat kemiskinan di Kecamatan Lasiolat maka 

pemerintah perlu memperbaiki dan membuat kebijakan bahkan 

menghilangkan budaya yang mencakup tentang malas, suka jalan 

pintas, sulit di ajak untuk berubah, tidak menghargai waktu, hidup 



 
 
 

boros dan kurang memiliki etos kerja. 

 
4. Untuk menurukan tingkat kemiskinan di Kecamatan Lasiolat maka 

pendidikan, kesehatan dan budaya harus berjalan searah terutama 

aparatur kecamatan perlu pendekatan sesuai strategi pembangunan 

nasional dan potensi yang dimiliki oleh wilayah atau kecamatan ini 

baik pendidikan, kesehatan dan budaya sebagai proses penunjang dan 

pendukung pembangunan 
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